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KATA PENGANTAR

Segala puji senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah Swt,
atas segala rahmat dan karunianya, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul “BlO-EKOLOGI DAN
STATUS PEMANFAATAN IKAN HIAS INJEL
NAPOLEON Pomacanthus xanthometopon”. Saya menyadari
bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak
sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Dalam buku ini membahas mengenai: 1) kondisi habitat dan
kelimpahan ikan injel napoleon di Perairan Sulawesi Selatan, 2)
struktur ukuran dan umur ikan injel napolen di Perairan Sulawesi
Selatan, 3) status pemanfaatan ikan injel napolen unuk
keberlanjutan stok di Perairan Sulawesi Selatan, 4) tingkat
penawaran dan permintaan ikan Injel Napoleon serta kaitannya
dengan tingkat pemanfaatan. Hasil kajian dalam buku ini
menunujukkan bahwa kondisi tutupan karang di tiga lokasi
menunjukkan kategori sedang sampai baik. Kajian ini
menunjukkan kelimpahan ikan injel napoleon tidak berkorelasi
positif dengan tutupan karang hidup dengan tutupan karang
hidup tetapi keberadaannya dipengaruhi oleh bentuk
pertumbuhan karang yaitu di antara celah karang bercabang,
submasive dan masive. Struktur ukuran ikan injel napoleon yang
tertangkap masih muda, gonadnya belum berkembang. Hubungan
panjang berat bersifat allometrik, kecepatan pertumbuhan lambat
dengan panjang maksimum 41,7 em pada umur 13 tahun. Status
pemanfaatan ikan injel napoleon diduga telah melampaui hasil
tangkapan lestari (MSY). Kurva penawaran injel napoleon
melengkung membalik (backward bending supply curve)
menunjukkan bahwa supplai semakin menurun walaupun harga
ikan meningkat karena diduga stok semakin berkurang.
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata
saya berharap Allah Swt berkenan membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

lkan Hias Injel Napoleon

Allen (2000) mengemukakan bahwa secara taksonomi
ikan hias injel napoleon diklasifikasikan sebagai berikut:
Phylum : Chordata, Class : Pisces, Ordo : Perciformes,
Famili : Pomacanthidae, Genus : Pomachantus, Spesies :
Pomachantus xanthometapon. Tkan injel napoleon sangat
menarik dengan kombinasi berbagai warna yang dominan,
seluruh badannya kaya akan warna, itulah sebabnya ikan ini
dijuluki bidadari bercadar.

Tkan injel napoleon dalam bahasa perdagangan, ikan ini
dikenal dengan nama blue face angelfish (Kuiter dan Takana,
2001). Ikan ini merupakan spesies termahal dari kelompok
ikan angel dan mempunyai nilai tawar dalam memasarkan
jenis ikan hias lainnya.

Ikan injel napoleon bernilai ekonomi tinggi, panjang
badannya bisa mencapai 40 cm, sirip punggung, sirip dada,
dan sirip ekor berwarna kuning. Sirip punggung berjari jari
lemah dan pada bagian belakang terdapat sebuah titik hitam,
sirip ekor berbentuk bundar atau membundar dengan tepian
warna biru. Sirip perut dan sirip dubur berwarna putih
dengan tepi biru. Sirip punggung mempunyai 13-14 jari-jari
keras dan 16-18 jari- jari lemah, sedangkan sirip dubur
mempunyai 3 jari-jari keras dan 16—18 jari-jari lemah (Balai
Riset Perikanan Laut, 2006)

Distribusi dan Habitat Ikan Injel Napoleon
Ikan-ikan dari famili Pomacanthidae ditemukan di

seluruh laut Tropis, terutama di pantai karang. Makanannya
adalah organisme yang menempel di karang dan batu. Di
Indonesia ikan ini banyak tersebar di Perairan Aceh,



pelabuhan Ratu, Labuan, Ujung Genteng, Sibolga, Lampung,
Binungaeun, Perairan Sulawesi dan Kalimantan (Balai Riset
Perikanan Laut, 2006).

Pomacanthidae ada 8 genus dan 82 spesies di seluruh
dunia dan penyebarannya sangat luas terutama di daerah
Perairan Indo-Pasifik Barat, Laut Merah, Afrika Timur,
Samoa, Jepang Selatan, Australia, dan Indonesia (Nelson,
2006). Selanjutnya dikatakan bahwa ikan injel napoleon
P.xanthometopon, menghabiskan seluruh hidupnya dalam
bongkahan dan lereng luar terumbu karang.

Menurut AKKII (2001), famili Pomancanthidae (Angel
Fish) mempunyai bentuk yang menarik seperti bidadari.
Hidup di terumbu karang di Perairan
Tropis,soliter,dan  terkadang berpasangan. Hidup pada
kedalaman 1-50 meter seperti marga Centropype dan
Genicanthus. Penyebaran ikan injel di Perairan Indo Pasifik
adalah Australia (23 jenis), Papua Nugini (22 jenis), Indonesia
(21 jenis), Taiwan (20 jenis) dan Philipina (19 jenis).

Kelompok ikan dari suku Pomacanthidae tersebar di
seluruh Perairan Tropik dengan jumlah terbesar di wilayah
Indo Pasifik bagian barat, yaitu mencapai 80% dari jumlah
total jenis suku tersebut di dunia (Allen, 1979). Sebagai
anggota suku Pomacanthidae, anglefish umumnya hidup
pada kedalaman 10-20 m di daerah yang mempunyai
tempat berlindung, di dalam bentukan batu-batuan yang
besar, di gua-gua atau lubang-lubang dan celah-celah karang.
Jenis ikan ini jarang didapatkan di daerah bentangan pasir
yang luas atau wilayah-wilayah lain yang mempunyai
permukaan yang landai. Menurut  Hutomadkk.,(1985),
hampir sepanjang hidupnya Pomacanthidae dilewatkan di
dasar perairan untuk mencari Menurut Allen (1979), ketika
masth berusia muda, angelfish banyak terdapat di daerah
yang dangkal (kurang dari 3 m), sedangkan pada masa
dewasa lebih sering dijumpai pada daerah yang lebih dalam
(3-10 m). Jenis ikan ini kebanyakan mempunyai wilayah-
wilayah tertentu dan menghabiskan waktu di dekat dasar
untuk  mencari  makanan, dan  secara  periodik
menyembunyikan diri dari lubang- lubang persembunyian di
dalam karang,



BAB Ii

HABITAT DAN KELIMPAHAN IKAN INJEL
NAPOLEON POMACANTHUS
XANTHOMETOPON

A. Kondisi Terumbu Karang dan Jumlah lkan Per Zona

1. Kondisi Terumbu Karang Per Zona
Kondisi tutupan karang hidup di tiga lokasi yaitu
Pulau Liukang Tuppabiring, Liukang Tangaya dan Taka
Bonerate masing-masing pada zona terumbu karang

disajikan pada Gambar L
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Wilayah Perairan Penelitian

Gambar 1 Rata-rata tutupan karang hidup di wilayah
stasiun dan zona

Berdasarkan status tutupan karang di Perairan
Kecamatan Liukang Tuppabiring khususnya pada zona
reef flat tergolong sedang dan baik, zona reef crest tergolong
sedang dan zona slope tergolong baik. Adapun kondisi



tutupan karang di perairan Kecamatan Liukang Tangaya
yang ditemukan pada zona reef flat, crest dan slope
tergolong baik. Sementara itu kondisi karang di Perairan
Taka Bonerate pada zona reef flat tergolong baik,

sedangkan zona reef crest dan slope tergolong sedang.
Kondisi terumbu karang dilokasi COREMAP I1

(Kab. Pangkep) berada pada kondisi rusak hingga baik
dengan persentase masing-masing 11% kondisi rusak 11%,
22% sedang dan 67% baik. Sedangkan Taka Bonerate
umumnya rata-rata tutupan karang sedang (41%)
(Coremap, 2010).

2, Kelimpahan lkan Per Zona
a. Liukang Tuppabiring

Kelimpahan ikan injel napoleon pada Perairan
Kecamatan Liukang Tuppabiring disajikan pada Tabel
1. Data kelimpahan ikan injel napoleon masing-masing
dilakukan pada tiga stasiun yaitu Pulau
Pamanggangan, Gondong Bali dan Sarappo Keke. Dari
ketiga stasiun yaitu Pulau Pamanggangan  dan
Gondong Bali ditemukan kelimpahan ikan injel
napoleon masing-masing 1 ekor dengan ukuan M dan
W



Tabel 1 Jumlah ikan injel napoleon pada stasiun

wilayah Liukang Tuppabiring
Jumlah Ikan Berdasarkan
Stasiun Zona Ukuran (ekor) Jumlah
T | T{S [ M | L] (ko
Pamanggangan Flat 0
Crest 1 1
Slope 0
Gondong Bali  Flat 0
Crest 0
Slope 1] 1
Sarappo Keke  Flat 0
Crest 0
Siope 0
Total 0 00 1 1 2

Berdasarkan zona terumbu karang sebagai
tempat penangkapan ikan injel napoleon di tiga stasiun
tersebut, hanya ditemukan ikan masing-masing dengan
kelimpahan 1 ekor. Ikan Pomacanthidae pada
saat
Jjuvenile biasanya hidup di celah - celah ganggang
yang padat sekitar kedalaman 1 sampai 2 m.
Sedangkan pada saat dewasa lebih memilih daerah
yang lebih dalam dengan terumbu karang vyang
berbentuk masive dan submasive sebagai tempat
perlindungannya (Sommer dkk., 1996).

Dari  hasil wawancara perairan Liukang
Tuppabiring merupakan lokasi fishing ground ikan hias,
terutama ikan injel napoleon yang merupakan ikan hias
target. Daerah tersebut merupakan lokasi fishing ground
vang paling dekat dari daratan utama Sulawesi Selatan.
Daerah ini cenderung lebih mudah dan sering
dieksploitasi oleh nelayan sechingga kelimpahan ikan
injel napoleon yang didapatkan pada saat kajian sangat
kurang.



Pada stasiun Pulau Pamanggangan hanya
ditemukan 1 ekor ikan ukuran M pada zona reef crest di
antara celah karang bercabang. Sementara stasiun
pulau Gondong Bali ditemukan juga 1 ekor ikan
ukuran L pada zona reef slope di antara celah
karang masive. Sedangkan di stasiun Pulau Sarappo
Keke tidak ditemukan ikan.

Kegiatan penangkapan ikan hias sudah
berlangsung sejak tahun 1997 di sekitar Pulau
Spermonde, seperti di Pulau Kapoposang, Saranti,
Kondong Bali, Jangang-jangangang, dan pulau Reang
Reang serta pulau di perairan Kabupaten Barru seperti
Pulau Pangka Mandar dan Taka Balango. Penangkapan
ikan hias juga sering dilakukan di sebaran gusung
(taka) seperti di Gusung Tuara, deretan Gusung sebelah
utara Pulau JangangJangangang, Gusung Jangang
Jangangang, Gusung Kassika, Gusung Batuluara,
Gusung Pingo, Gusung Bana Banawang, Gusung
Latulappa, Takamandura, Gusung, Pamangngalliang,
Gusung Batula’bua, dan deretan Taka Tintingan
(Coremap, 2010). Lebih lanjut dikemukakan bahwa
daerah penangkapan ikan hias biasanya juga
disesuaikan dengan target ikan hias yang akan
ditangkap. Ada jenis ikan hias tertentu yang hanya
ada pada pulau atau taka tertentu, misalnya Pulau
Kapoposang untuk jenis ikan injel, bluedevils, botana,
dan jahe-jahe. Pulau Suranti untuk jenis ikan botana,
burung laut, bluedevils, keling merah, dan zebra. Pulau
Pamanggangang untuk jenis ikan burung laut dan
cicit.

Taka Tintingan untuk jenis ikan pelet Pangkep,
giro pasir. Pulau Pangkamandar untuk jenis ikan letter
six dan Pulau Taka Balango untuk jenis ikan botana
Jjavanikus. Untuk jenis ikan clonfish terdapat di semua
daerah penangkapan tersebut di atas.



b. Liukang Tangaya

Kelimpahan ikan injel napoleon pada kepulauan
Kecamatan Liukang Tangaya disajikan pada Tabel 2.
Data kelimpahan ikan injel napoleon masing-masing
dilakukan pada tiga stasiun yaitu Pulau Karangkoko,
Sapuka Kecil dan Tinggalungan. Dari ketiga stasiun
yaitu Pulau Tinggalungan relatif berlimpah dengan
kelimpahan 30 ekor dibandingkan dengan dua stasiun.

Tabel 2 Jumlah ikan injel napoleon pada stasiun

wilayah Liukang Tangaya
Jumlah [kan Berdasarkan
Slasiun Zona Ukuran (ekor) Jumlah
TE T S M L | (ekor)
Karang Koko  Flat - 2 3 2 11
Crest 2 1 3 1 7
Slope 1 2 3
SapukaKeal  Flat 2 1 3 5 11
Crest 1 1 1 4 7
Slope 1 1 3
Tinggalungan  Flat 5 2 5 4 16
Crest 4 1 2 4 11
Slope 1 2 3
Total 16 9 15 5 72

Berdasarkan zona terumbu karang sebagai
tempat penangkapan ikan injel napoleon di ketiga
stasiun tersebut, zona flat menunjukkan kelimpahan
tertinggi dibandingkan dengan zona crest dan slope.

Allen (1979), umumnya jenis ikan injel pada saat
berukuran kecil (juvenile) kebanyakan di daerah yang
dangkal (flat dan crest), daerah crest merupakan daerah
asuhan larva ikan hingga juvenile karena ketrsediaan
makanan yang cukup serta arus tidak terlalu kencang.

Tabel 2 ini juga menunjukkan adanya perbedaan
ukuran dari ikan yang tertangkap di ketiga stasiun
pada masing-masing zona. Berdasarkan struktur
ukuran, ukuran M menunjukkan kelimpahan tertinggi
sebanyak 25 ekor dan disusul ukuran TT sebanyak 16



ekor, kemudian ukuran S berjumlah 15 ekor. Menurut
AKKII dan AKIS (2010), kebutuhan pasar ikan hias
yang paling diminati adalah ukuran S dan M karena
ukuran tersebut warnanya cerah, mempunyai ketahan
tubuh yang baik dan biaya pemeliharaan dan
pengiriman relatif murah.

Stasiun Pulau Karangkoko ikan injel napoleon
ditemukan 6 ekor ikan berukuran M masing-masing
berada pada karang masive dan submasive di celah
samping dan bawahnya. Untuk ukuran S ditemukan
4 ekor ikan berada diantara cabang karang. Untuk
karang bercabang, ikan berada di celah-celah dan tidak
melakukan aktivitas atau berdiam diri. Untuk ikan
yang berada pada jenis karang acropora yang sudah
mati kecenderungannya aktif berenang yang diduga
sedang mencari makanan. Adapun ikan yang berada
di jenis karang mati yang ditumbuhi alga
sesekali makan alga yang menempel pada karang. Tkan
ukuran T ditemukan 4 ekor ikan, umumnya berada di
celah- celah karang bercabang, seperti jenis karang
Acroporaspp dan karang mati yang ditumbuhi alga.
Tkan yang berada di bawah karang Acropora
kecendrungannya hanya bersembunyi, lain halnya
dengan ikan yang berada di karang yang ditumbuhi
alga, dimana ikan memanfaatkan alga sebagai
makanannya dan setelah ada gangguan barulah
berenang mencari tempat untuk berlindung.

Pada zona reef flat ditemukan 11 ekor ikan, reef
crest 7 ekor ikan dan reef slope 3 ekor ikan. Pada zona
reef crest ditemukan berukuran L dan M, umumnya
masing-masing hanya ditemukan di celah bawah dan
celah samping karang masive dan submasive. Untuk ikan
berukuran T ditemukan pada karang bercabang dan
karang mati yang ditumbuhi alga. Pada zona reef slope
kebanyakan ikan yang berukuran L dan M ditemukan



di karang masive dan submasive dan hanya bersembunyi
di celah bawah dan celah samping.

Stasiun Pulau Sapuka Kecil ikan injel napoleon
ditemukan 10 ekor ikan berukuran M berada pada
karang masive, submasive dan bercabang. Sedangkan
Tkan ukuran S ditemukan 4 ekor ikan berada pada jenis
karang masive,submasive dan karang bercabang, ikan
injel napoleon di karang masive dan submasive berada di
celah samping dan bawah mematuk-matuk sponge dan
alga yang menempel dan selebihnya bernaung dan
bersembunyi. Sementara itu untuk ikan yang ukuran
T dan TT ditemukan 2 dan 3 ekor berada pada celah-
celah jenis karang bercabang untuk makan alga yang
menempel dan berlindung.

Pada zona reef flat ditemukan 11 ekor ikan, reef
crest 7 ekor ikan dan reef slope 3 ekor ikan. Pada zona
reef crest ditemukan ukuran S dan M lebih banyak
ditemukan di celah bawah dan celah samping karang
masive , submasive dan karang bercabang. Sedangkan,
ikan ukuran TT dan T umumnya ditemukan pada
karang bercabang dan submasive (Gambar 2).

R ‘ 4
O * # ! 4
e i 4 ’
b :

Gambr 2 Ikan injel napoleon di celah karang masive
pada saat setelah makan alga (Foto: 19 Maret 2011,
Pulau Sapuka)
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Pada zona slope umumnya ditemukan ikan yang
berukuran L dan M 1, ikan yang ukuran L semuanya
ditemukan di celah bawah dan samping karang masive
dan submasive untuk bersembunyi.

Pada stasiun pulau Tinggalungan ikan injel
napoleon ditemukan 2 ekor ikan berukuran L dan
ukuran M ditemukan 9 ekor ikan masing- masing
berada pada Karang masive, submasive dan karang
bercabang, Ikan-ikan tersebut hanya untuk berlindung
dan sesekali makan alga dan sponge yang menempel di
karang. Ikan ukuran S ditemukan 7 ekor ikan berada
pada jenis karang masive, submasive dan karang mati
yang ditumbuhi alga, Untuk karang submasive sebagian
ikan  injel napoleon mematuk-matuk  sponge
yang menempel dan selebihnya bernaung dan
bersembunyi. Adapun ikan injel yang makan alga
ditemukan di karang mati yang ditumbuhi alga. Untuk
ikan yang ukuran T ditemukan 3 ekor ikan di
jenis karang submasive dan bercabang.
Sedangkan ukuran TT ditemukan 9 ekor ikan di
karang karang bercabang pada celah-celah sedang
makan alga yang menempel di sekitarnya.

Pada zona reef flat ditemukan 16 ekor ikan, reef
crest 11 ekor ikan dan reef slope 3 ekor ikan. Pada zona
reef crest ditemukan berukuran L dan M, umumnya
masing-masing hanya ditemukan di celah bawah dan
celah samping karang masive dan submasive. Untuk ikan
berukuran T ditemukan pada karang bercabang dan
karang mati yang ditumbuhi alga. Pada zona reef siope
kebanyakan ikan yang berukuran L dan M ditemukan
di karang masive dan submasive dan hanya bersembunyi
di celah bawah dan celah samping.

Dari hasil wawancara bahw ke tiga stasiun
tersebut merupakan lokasi fishing ground ikan injel
napoleon yang paling jauh dari daratan utama Sulawesi
Selatan. Daerah ini cenderung lebih sulit dan jarang



dieksploitasi oleh nelayan sehingga jumlah ikan
yang ditemukan pada saat kajian lebih banyak dari ke
tiga wilayah lokasi kajian. Selain itu, masyarakat di
wilayah  Liukang Tangaya umumnya sangat
memperhatikan setiap nelayan yang datang dari daerah
lain agar supaya tidak menangkap ikan di sekitar
pulau yang dihuninya. Kepulauan wilayah
Liukang Tangaya mempunyai aturan nonformal,
dimana setiap nelayan dari luar untuk menangkap ikan
diwajibkan melapor kepada Kepala Desa atau Kepala
Dusun  sebelum menangkap ikan di wilayah
kepulauannya.

Berdasarkan kondisi habitat serta hubungan
antara jumlah dan wukuran ikan di kepulauan
Kecamatan Liukang Tangaya di semua stasiun
menunjukkan bahwa zona flat dan crest jumlah ikan
relatif sama yaknirata-rata ikan berukuran juvenile.
Jarang sekali didapatkan ukuran ikan dewasa ( ukuran
L ). Semantara itu pada zona reef slope rata-rata
didapatkan ikan yang berukuran dewasa dan tidak
ditemukan ukuran juvenile. Hal ini dimungkinkan
karena bentuk topografi karang hampir beraturan
mulai dari yang dangkal sampai dalam. Pada zona slope
kebanyakan didapat bentuknya tidak drop off atau terjal
melainkan berbentuk kemiringan terumbu karang.

. Taka Bonerate

Kelimpahan ikan injel napoleon pada kepulauan
Taka Bonerate disajikan pada Tabel 3. Data kelimpahan
ikan injel napoleon masing- masing dilakukan pada
tiga stasiun yaitu Pulau Rajuni, Tinabo dan Latondu.
Dari ketiga stasiun, Pulau Tinabo relatif berlimpah
dengan kelimpahan 8 ekor dibandingkan dengan dua
stasiun.
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Tabel 3 Jumlah ikan injel napoleon pada stasiun
wilayah Taka Bonerate

Jumlah Ikan Berdasarkan
Stasiun Zona Ukuran (ekor) Jumlah
[ TT T| S M L | (ekor)
Rajuru Besar | Flat 1 1 2
Crest 1 2 3
Slope 1 1
Tinabo Flat 2 1 1 4
Crest 1 1 1 3
Slope 1 1
Latondu Flat 1 2 3
Crest 2 2
Slope 1 1
| Total 5 22 5 5 20

Berdasarkan zona terumbu karang sebagai
tempat penangkapan ikan injel napoleon di ketiga
stasiun tersebut, zona flat menunjukkan kelimpahan
tertinggi dibandingkan dengan zona crest dan
slope.

Menurut Allen (1979), ketika masih berusia

muda, angelfish banyak terdapat di daerah yang
dangkal yaitu 1 sampai 3 m (reef flate dan
crest).
Sedangkan pada masa dewasa lebih sering dijumpai
pada daerah yang lebih dalam yaitu 4 sampai 10 m (
reef slope). Jenis ikan ini kebanyakan berada di
daerah tertentu dan menghabiskan waktu di
daerah terumbu karang untuk mencari makanan, dan
secara periodik bersembunyi di celah-celah karang.

Tabel 3 ini juga menunjukkan adanya perbedaan
ukuran dari ikan yang tertangkap di Kketiga stasiun
pada masing-masing zona. Berdasarkan struktur
ukuran, ukuran M menunjukkan kelimpahan tertinggi
dan disusul ukuran TT dan S. Menurut AKKII dan
AKIS (2010), kebutuhan pasar ikan hias yang paling
diminati adalah ukuran S dan M karena ukuran



tersebut warnanya cerah, mempunyai ketahan tubuh
yang baik dan biaya pemeliharaan dan pengiriman
relatif murah.

Pada stasiun Pulau Rajuni Besar ikan injel
napoleon ditemukan sebanyak 6 ekor ikan. lkan ukuran
M ditemukan 2 ekor ikan berada pada  karang
submasive dan masive berada pada celah samping
dan bawah.

Sedangkan ukuran L, S, T, dan TT masing-
masing ditemukan 1 ekor. Pada zona reef flat
ditemukan 2 ekor ikan, reef crest 3 ekor ikan dan reef
slope 1 ekor ikan. Pada zona reef flat ditemukan ikan
ukuran T dan TT, zona reef crest ditemukan berukuran S
dan M, dan zona reef slope berukuran L. Umumnya
masing-masing hanya ditemukan di celah bawah dan
celah samping karang masive dan submasive. Untuk ikan
berukuran T ditemukan pada karang bercabang,
submasive dan karang mati yang ditumbuhi alga.

Pada stasiun Pulau Tinabo ikan injel napoleon
ditemukan sebanyak 8 ekor ikan. Ikan ukuran L
ditemukan 2 ekor ikan di celah bawah dan
samping karang  masive. lkan  ukuran TT
ditemukan 3 ekor ikan di celah karang bercabang dan
nasive. Sedangkan ikan ukuran M, S dan T ditemukan
masing-masing 1 ekor ikan.

Pada zona reef flat ditemukan 4 ekor ikan, reef
crest 3 ekor ikan dan reef slope 1 ekor ikan. Pada zona
reef flat ditemukan ikan ukuran T, TT dan L. Zona reef
crest ditemukan berukuran S M dan T. Sedangkan zona
reef slope berukuran L. Umumnya masing-masing
hanya
ditemukan di celah bawah dan celah samping karang
masive dan submasive. Untuk ikan berukuran T
ditemukan pada karang bercabang, submasive dan
karang mati yang ditumbuhi alga.

Pada stasiun Pulau Latondu ikan injel ditemukan
sebanyak 6 ekor ikan. Ukuran L dan M masing-masing
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ditemukan 2 ekor ikan di karang masive secara
berpasangan celah bawah dan samping. Sedangkan
ukuran S dan TT masing-masing ditemukan 1 ekor ikan
di karang masive dan submasive berada di celah-celah
bawah dan samping.

Pada zona reef flat ditemukan 3 ekor ikan, reef
crest 2 ekor ikan dan reef slope 1 ekor ikan. Pada zona
reef flat ditemukan ikan ukuran TT dan L. Zona reef crest
hanya ditemukan berukuran M. Sedangkan zona reef
slope berukuran S. Umumnya masing-masing hanya
ditemukan di celah bawah dan celah samping karang
masive dan submasive.

Karakteristik habitat dan jumlah ikan di Pulau
Latondu pada setiap stasiun ditemukan ikan pada zona
vang berbeda. Pada zona flat ditemukan ikan dewasa
berukuran 20 - 30 cm yang berpasangan di karang
submasive berpasir. Hal ini menunjukkan bahwa
ikan tersebut kemungkinan akan memijah karena
berada pada musim kemarau yaitu antara bulan Juli
sampai Oktober, dimana pada bulan-bulan tersebut
merupakan musim pemijahan untuk jenis ikan injel
napoleon. Hal ini sesuai dengan pendapat Leu dkk.
(2009) bahwa ikan P. semlcirculatus untuk musim
pemijahan biasanya terjadi pada bulan Agustus sampai
September atau di daerah yang beriklim tropis
pemijahan terjadi ketika terjadi peningkatan suhu air
laut.

Umumnya ikan injel napoleon yang ditemukan
di daerah kajian adalah ikan yang ukuran besar
berukuran antara ukuran M dan L. Ikan-ikan tersebut
kebanyakan didapat di zona reef slope dan
crest, sedangkan ikan yang ukuran kecil yaitu blustone
napoleon (TT) dan napoleon banci (T) lebih banyak
ditemukan di zona reef flat. Hal ini diduga bahwa
jumlah ikan yang ditemukan di lokasi kajian lebih
banyak pada zona flat dibandingkan slope dan crest.
Hal



ini diduga zona reef flat merupakan daerah asuhan
karena larva ikan dimungkinkan terbawa oleh arus
ke daerah yang lebih dangkal. Kemungkinan ikan-ikan
ukuran tertentu atau kecil memiliki keterbatasan atau
kemampuan berenang ke perairan yang lebih dalam
sehingga keberadaannya di perairan agak dangkal (flat
dan crest). Fenomena ini sesuai dengan kenyataan di
lapangan dimana banyak ditemukan juvenile ikan injel
napoleon.

Sementara itu, jumlah ikan yang ditemukan pada
zona slope paling sedikit. Hal ini sesuai dengan
kenyataan di lapangan dimana ikan-ikan injel napoleon
vang ditemukan di zona slope berukuran lebih besar
yaitu ukuran M dan L (dewasa). Menurut Allen (1979),
ketika masih berusia muda, angelfish banyak berada di
tempat yang dangkal yaitu kurang dari 3 m,

sedangkan pada masa dewasa lebih sering
dijumpai pada daerah yang lebih dalam yaitu 3 = 10 m.
Jenis ikan ini kebanyakan mempunyai wilayah-wilayah
tertentu dan menghabiskan waktu di dasar untuk
merncari makanan, dan secara periodik
menyembunyikan diri dari lubang-lubang
persembunyian di dalam karang.

Kelompok ikan dari suku  Pomacanthidae
tersebar diseluruh Perairan Tropik dengan jumlah
terbesar di wilayah Indo Pasifik bagian barat, yaitu
mencapai 80% dari jumlah total jenis suku tersebut di
Dunia  (Allen, 1979). Sebagai anggota suku
Pomacanthidae, anglefish ukuran dewasa umumnya
hidup pada ke dalaman 10— 20 m di daerah vang
mempunyal tempat berlidung, di celah batu-batuan
yang besar, gua-gua atau lubang- lubang dan celah-
celah karang. Jenis ikan ini jarang didapatkan di daerah
bentangan pasir yang luas atau wilayah-wilayah lain
yang mempunyai  permukaan yang landai.
Menurut Hutoma dkk (1985), hampir sepanjang
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hidupnya dilewatkan di dasar perairan yang berkarang
untuk mencari makan dan hanya pada saat- saat
tertentu dapat bersembunyi di celah karang.

Berdasarkan kondisi habitat dan hubungan
antara jumlah dan ukuran ikan di Kepulauan Taka
Bonerate pada semua stasiun menunjukkan bahwa
2ona reef flat, crest dan slope jumlah dan ukuran Ikan
yang berukuran besar sering kali dijumpai di daerah
vang dangkal atau zona reef flat. Zona flat dan crest
banyak didapatkan ikan yang berukuran kecil (juvenile)
disajikan pada Lampiran 2. Hal ini dimungkinkan
karena bentuk topografi karang kebanyakan yang
ditemukan berbentuk drop off atau terjal. Selain itu,
kemungkinan ikan yang berukuran besar bermigrasi ke
daerah yang lebih dangkal untuk memijah.

Terumbu karang kepulauan Taka Bonerate
sebagian besar merupakan terumbu karang tepi
(fringing reef). Pantai karang pada umumnya
mempunyai rataan terumbu yang relatif sempit dan
parit (moat) berada dekat dengan rataan terumbu
pantai. Di beberapa tempat rataan
terumbu mempunyai gudus (reef rampart) yang sempit
dan sejajar garis pantai, sebagian tubir landai dan turun
secara bertingkat. Kelompok ikan terumbu Kkarang
terdiri atas jenis-jenis ikan yang hidup menetap di
karang atau yang minimal menggunakan wilayah
terumbu karang sebagai habitatnya. Selanjutnya
dikatakan oleh Sorokin (1993) bahwa kadang- kadang
ditemui jenis ikan yang hanya berada di terumbu
karang pada sebagian siklus hidupnya, misalnya
saat juvenile, dan pada saat dewasa beruaya
ke luar terumbu. Beberapa jenis ikan karang keluar
dari ekosistemnya ke biotope lain, seperti ke daerah
lamun.

Hasil kajian dalam buku ini menunjukkan bahwa
keberadaan ikan injel napoleon dari tiga wilayah di



Perairan Sulawesi Selatan yaitu :

1)

Kepulauan Tuppabiring hanya didapatkan 2 ekor
ikan di zona reef crest dan slope. Kondisi tutupan
karang secara umum dengan Kkategori baik pada
masing-masing zona. Berbagai teori dan bahkan
hasil penelitian sebelumnya memeperlihatkan
bahwa ikan karang umumnya berada pada
tutupan karang hidup dengan kategori baik dimana
populasi ikan karang banyak ditemukan. Berbeda
halnya dengan hasil kajian ini yang menunjukkan
bahwa keberadaan ikan injel napoleon kurang di
wilayah Kecamatan  Tuppabiring  disebabkan
karena daerah fishing ground merupakan yang
paling dekat dengan daratan Makassar sebagai
sentral armada Sulawesi Selatan, sehingga
kecenderungan untuk menangkap lebih mudah dari
pada wilayah lainnya.

Kepulauan Liukang Tangaya merupakan daerah
fishing ground yang paling jauh serta terumbu karang
di sekitar pulau-pulau masih banyak yang terjaga,
sehingga akses untuk menangkap ikan injel
napoleon oleh nelayan daerah lain harus melakukan
aturan yang sudah disepakati oleh pemerintah
desanya. Populasi ikan injel napoleon masih banyak
yang  ditemukan di Kecamatan Liukang
Tangaya, bahkan hampir merata di setiap zona.
Jumlah ikan yang didapatkan di lokasi kajian ini
seluruhnya berjumlah 72 ekor dari ukuran terkecil
(blustone napoleon) sampai injel napoleon ukuran 22
cm.

Kepulauan Taka Bonerate merupakan daerah fishing
ground yang paling luas terumbu karangn produktif
tetapi jumlah ikan injel napoleon hanya berjumlah
20 ckor. Dari hasil kajian dalam buku ini
menunjukkan bahwa tutupan karang berada di
bawah dua wilayah kajian. Selain itu, banyaknya
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aktivitas penangkapan yang tidak ramah
lingkungan menyebabkan keberadaan ikan injel
napoleon kurang.

Hubungan Antara Karakteristik Habitat dan Jumlah
Ikan Injel Napoleon Pomacanthus xanthometapon

Wilayah perairan Kecamatan Liukang Tuppabiring
dengan tutupan karang sedang dan baik ditemukan ikan
pada zona reef crest dan slope dengan jumlah rata-rata ikan
di
bawah 1 ekor. Untuk wilayah kepulauan Kecamatan Liukang
Tangaya di zona reef flate, crest, dan slope dengan tutupan
karang sedang dan baik dengan jumlah rata-rata ikan 3 ekor
untuk reef flat kurang 2 ekor dari reef crest dan kurang 1 ekor
pada reef flat.

Sementara itu, untuk wilayah kepulauan Taka Bonerate
dengan kondisi tutupan karang sedang dan baik, jumlah rata-
rata ikan yang ditemukan pada zona flot dan slope
masing-masing kurang dari 1 ekor, sedangkan zona crest2
ekor dapat di lihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Hubungan antara tutupan karang (jenis karang)
dan jumlah rata-rata ikan berdasarkan zona di Liukang
Tuppabiring, Liukang Tangaya dan Taka Bonerate.



Distribusi dan jumlah ikan karang sangat dipengaruhi
oleh faktor biologi dan fisik di daerah terumbu karang, seperti
gelombang, arus, cuaca, sedimentasi, kedalaman perairan,
fisiografi dan kompleksitas terumbu karang. Oleh sebab itu,
tidak ada proses tunggal yang mempengaruhi struktur
komunitas ikan karang (Jennings dan Polunin, 1996).

Kajian yang sama telah dilakukan di perairan yang
sama tahun 2017 trend hasil produksi untuk ikan injel
napoleon tidak terlalu signifikan dapat dilihat pada table di
bawah ini 4. Wilayah perairan Kecamatan Liukang
Tuppabiring dengan tutupan karang sedang dan baik
ditemukan ikan pada zona reef crest dan slope dengan masing-
masing jumlah rata-rata ikan 1 ekor. Untuk wilayah
kperairan Kecamatan Liukang Tangaya di zona reef flate
didapat 39 ekor kemudian zona reef crest 24 ekor dan zona reef
slope berjumlah 9 ekor dengan tutupan Kkarang baik.
Sedangkan untuk wilayah perairan kepulauan Taka Bonerate
dengan kondisi tutupan karang sedang dan baik jumlah rata-
rata ikan yang ditemukan pada zona reef flat 10 ekor, dan
zona reef crest 8 ekor serta zona reef slope 3 ekor.

Tabel 4 Hubungan antara tutupan karang (jenis karang) dan
jumlah rata-rata ikan berdasarkan zona di Liukang
Tuppabiring, Liukang Tangaya dan Taka Bonerate

Wilayah Tutupan Karang Jumlah lkan

Bentuk Prosentase Individu (ekor)

P. Liukang )

Tuppabiring Flat 33:5 g
Crest 47,28 1
Slope 52,78 1

Flat 54,17 39

P. Liukang

Tangaya Crest 58,11 24
Slope 60,28 9

P. Taka

Bonerate B 419 e
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Crest 29,2 8
Slope 40,5 3
Distribusi ruang (spatial distribution) berbagai jenis ikan
karang bervariasi menurut kondisi dasar perairan. Perbedaan
habitat terumbu karang menyebabkan adanya perbedaan
kelompok dan ukuran ikan- ikan. Dengan kata lain interaksi
intra dan inter jenis berperan penting dalam penentuan
pewilayahan (spacing). Setiap kumpulan ikan
mempunyai kesukaan  (preferensi) terhadap  habitat
tertentu, sehingga masing-masing kelompok dan ukuran
ikan menghuni wilayah yang berbeda (Russel dkk.1978). Tkan
karang pada saat makan dan memijah biasanya akan keluar
dari tempat persembunyiannya. lkan  karang pada
umumnya akan beradaptasi dengan habitatnya, khususnya
kondisi keadaan sekitarnya. Umumnya ikan karang saat
merasa terganggu, maka ikan tersebut lebih memilih
bersembunyi di celah-celah karang (Muharbhakti, 2009).
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Gambar 4 Kelimpahan ikan bedasarkan kondisi struktur
bentuk pertumbuhan karang per zona.

Hubungan antara karakteristik habitat dan jumlah
ikan berdasarkan zona disajikan pada Gambar 4.
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa ikan injel
napoleon yang ditemukan pada ketiga zona reef (flat, crest,
dan slope) cenderung berbeda jumlah dan ukurannya.
Perbedaan tersebut terlihat dari keberadaannya baik pada
struktur bentuk pertumbuhan maupun tutupan karang
hidup.
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Untuk zona reef flat dengan Kkondisi tutupan
karang hidup sedang diperoleh 48 ekor ikan dengan
rincian pada habitat acCB sebanyak 18 ekor, disusul
aCS 8 ekor, CBA 5 ekor, bACT 4 ekor, ¢cbCM 4 ekor,
CSCMA 3 ekor, cACT 2 ekor, ¢csCM 2 ekor, RAO dan SAO
masing-masing 1 ekor. Ukuran ikan yang didapatkan
adalah sedang (8), kecil (T) dan sangat kecil (TT).
Umumnya ikan yang ditemukan pada habitat aCS berada
di antara celah karang submasivedalam keadaan
bersembunyi dan sesekali makan sponge dan alga yang
tumbuh di sekitarnya.

Ikan yang berada di CBA umumnya berada di celah
karang bercabang dan sesekali makan alga yang tumbuh
di celah karang bercabang. Ikan di habitat bACT 6
ekor umumnya berada di bawah karang acropora
tabulate untuk bersembunyi. Ikan yang didapat pada
habitat ¢bCM berjumlah 4 ekor berada di celah bawah
karang masive, sedangkan jumlah ikan yang berada di
¢sCM dan CSCMA masing-masing 2 ekor.

Untuk zona reef crest dengan kondisi tutupan
karang hidup sedang, ikan injel didapatkan pada bentuk
pertumbuhan karang aCS berjumlah 9 ekor yaitu berada di
antara celah karang submasive, disusul CSCMA 6 ekor,
CBA 5 ekor, cbCM 3 ekor, bACT 2 ekor , ¢csCM 2 ekor,
bACT 2 ekor dan c¢CF 1 ekor. Adapun pada habitat ini
ditemukan semua jenis ukuran ikan yaitu L, M, S, T dan
TT. Untuk zona slope dengan kondisi tutupan karang hidup
baik ikan injel napoleon banyak ditemukan pada bentuk
pertumbuhan karang acCB dan acSM masing-masing
berjumlah 4 ekor, cbCM 3 ekor, csCM dan CSCMA masing-
masing 1 ekor dengan ukuran L dan M.

Karakteristik  habitat ikan injel napoleon
kecendrungannya berada pada habitat ¢cbCM, c¢sCM, aCs,
acCB, CBA , CSCMA, bACT, cACT, cCF karena jenis
karang ini merupakan daerah yang paling aman untuk
tempat berlidung dan didalam bentukan batu-batuan



yang besar, gua-gua atau lubang-lubang dan celah-celah
karang. Pada umumnya ukuran ikan yang ditemukan di
daerah zona reef flat berukuran M dan L yaitu ukuran
dewasa, untuk zona crest kecendrungannya bervariasi
dari ukuran kecil sampai dewasa, hal ini
mengindikasikan bahwa daerah ini merupakan daerah
peralihan sehingga ukuran ikan bervariasi. Sementara
itu, untuk zonareef flat kebanyakan ditemukan yang
ukuran kecil-kecil (juvenile) atau ukuran TT, T, dan S.

Keberadaan komunitas ikan karang secara parsial
dan temporal dipengaruhi oleh ketersediaan makanan
bagi juvenile ikan-ikan karang (Sale, 1991). Larva ikan-ikan
karang bersifat nocturnal yang dipengaruhi oleh kehadiran
plankton pada habitat terumbu karang dan disebut proses
penempelan (settlement) (Victor dalem Almany 2004), dan
proses setelah penempelan bagi larva yang disebut
rekruitmen. Sale dkk.(1994) mengatakan bahwa kehadiran
larva pada suatu habitat merupakan faktor dominan bagi
terbentuknya struktur komunitas. Sebagai contoh,
beberapa larva ikan memilih habitat terumbu karang
dengan berskala kecil (Ohman dkk, 1998 dalam Almany,
2004). Setelah proses penempelan, kompetisi dan predasi
terjadi antara ikanbaru (yang telah terekruit) dan
membentuk kelompok yang mempengaruhi komposisi
ikan karang.

Salah satu penyebab tingginya keragaman jenis di
terumbu adalah variasi habitat yang terdapat di terumbu.
Terumbu karang tidak hanya terdiri dari karang saja tetapi
juga pasir, berbagai teluk dan celah, daerah alga, dan
juga perairan yang dangkal dan dalam serta zona-
zona yang berbeda yang melintasi karang. Habitat yang
beranekaragam tersebut dapat menerangkan peningkatan
jumlah ikan. Perbedaan habitat terumbu karang dapat
mendukung perbedaan kelompok ikan (Maharbhakti,
2009). Oleh sebab itu, interaksi intra dan inter spesies
berperan penting dalam penentuan penguasaan ruang
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sehingga banyak ikan-ikan yang menempati ruang
tertentu. Keberadaan karang merupakan habitat penting
bagi ikan karang, karena sebagian besar populasi ikan
karang mengadakan rekruitmen secara langsung dalam
terumbu karang.

Selain keanekaragaman relung hidup yang tinggi,
ada faktor lain yang perlu dipertimbangkan yaitu tingkat
spesialisasi yang tinggi dari tiap jenis ikan. Banyak jenis
ikan yang memiliki kebutuhan yang sama sehingga
terdapat persaingan aktif, baik antara jenis yang berbeda
maupun antara jenis yang sama. Persaingan ini kemudian
menuju pada pembentukan relung ekologi yang lebih
sempit lagi. Dengan demikian, di ekosistem terumbu
karang seringkali terlihat pergerakan banyak
jenis ikan yang terlokalisasi, terbatas pada daerah-daerah
tertentu dan terdapat perbedaan yang nyata antara ikan
yang aktif di malam hari dan siang hari. Secara umum
jumlah ikan injel napoleon lebih tinggi pada wilayah
perairan kepulauan Kecamatan Liukang Tangaya dan
Taka Bonerate dibanding Liukang Tuppabiring meskipun
luas tutupan karangnya hampir sama. Hal ini diduga
disebabkan  tingkat ekploitasi ikan injel napoleon di
Liukang Tuppabiring sudah mengalami overexploitasi.
Fenomena ini terlihat dari hasil transek yang jumlahnya
berkisar 0 - 1 ekor. Selain itu, wilayah perairan
Kecamatan Kepulauan Liukang Tuppabiring cukup
dekat dari wilayah Pesisir Sulawesi

Selatan sehingga memudahkan bagi armada
penangkapan untuk melakukan penangkapan ikan injel
napoleon di wilayah tersebut. Sementara itu,
wilayah kepulauan Liukang Tangaya cukup jauh sehingga
membutuhkan waktu tempuh yang cukup lama (+ 24 jam)
menuju ke wilayah tersebut. Hal yang sama juga pada
wilayah Kepulauan Taka Bonerate yang membutuhkan
waktu tempuh sekitar cukup lama (+ 10 jam) menuju ke
wilayah tersebut dari Benteng Kabupaten Selayar. Dengan



demikian, banyak penangkap ikan memiliki pertimbangan
untuk melakukan penangkapan ikan di wilayah yang
dekat dengan pendaratan hasil tangkapan.

Hubungan antar luas terumbu karang produktif dan
kelimpahan ikan injel napoleaon pada setiap stasiun
selama kajian berlangsung disajikan pada Tabel 4.

Tabel 5 Hubungan antara luas terumbu karang dan
kelimpahan ikan pada setiap stasiun

Luas
terumbu
Stasiun karang Kepadatan Kelimpahan
Potensial
(Ha) (ekor/Ha) (ekor)
LiukangTuppabiring:
IGondong bali 251.59 2 503
[Pamanggangan 159.28 2 319
Sarappo Keke 11.13 0 -
ILiukang Tangaya:
Tinggalungan 102.06 66 6,736
Karang koko 49.34 46 2,270
Sapuka kecil 827.37 46 38,059
Taka Bonerate:
IRajuni 29,705.74 13 386,175
Tinabo 7,6093.26 20 153,865
Latondu 34,154.27 13 444,006

Kepadatan ikan injel napoleon tertinggi ditemukan
pada Perairan Liukang Tangaya dan terendah pada Liukang
Tuppabiring. Untuk perairan Liukang Tangaya yang banyak
ditemukan di Pulau Tinggalungan sebanyak 66 ekor/ha.
Untuk perairan Taka Bonerate merupakan daerah yang paling
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luas terumbu karangnya tetapi jumlah ikan yang ditemukan
relatif sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa luas habitat
karang tidak berkorelasi positif dengan kepadatan ikan injel
napoleon. Hal ini terlihat bahwa kawasan Perairan Taka
Bonerate paling luas terumbu karang produktifnya
akantetapi jumlah ikan injel napoleon lebih sedikit
dibandingkan Liukang Tangngaya. Hal ini diduga terkait
dengan tekanan eksploitasi dan destructive fishing.

Russel dkk. (1978) menyatakan bahwa distribusi ruang
(spatial distribution) berbagai jenis ikan karang bervariasi
menurut kondisi dasar perairan. Perbedaan habitat terumbu
karang menyebabkan pula adanya perbedaan kumpulan ikan-
ikan. Dengan kata lain, interaksi intra- dan inter- jenis
berperan penting dalam penentuan pewilayahan (spacing).
Tiap kumpulan ikan masing-masing mempunyai kesukaan
(preferensi) terhadap habitat tertentu, sehingga masing-masing
kumpulan ikan menghuni wilayah yang berbeda.

Kelimpahan ikan yang tertinggi terdapat di wilayah
Perairan Taka Bonerate dengan jumlah ikan paling banyak di
Pulau Latondu yakni sebanyak 444.006 ekor. Dari Tabel 7
menunjukkan bahwa luas habitat karang produktif
berkorelasi positif dengan kelimpahan ikan injel napoleon
dimana semakin luas terumbu karang produktif maka jumlah
kelimpahan ikan semakin banyak. Hal ini terlihat bahwa
kawasan Perairan Taka Bonerate paling luas terumbu karang
produktifnya jumlah kelimpahan ikan injel napoleon lebih
banyak dibandingkan Liukang Tangngaya dan Liukang
Tuppabiring.



BAB Il
ASPEK BIOLOGI DAN PERTUMBUHAN IKAN
INJEL NAPOLEON POMACANTHUS
XANTHOMETOPON

A. Sex Ratio dan Fekunditas

Panjang total dari sampel injel napoleon yang
digunakan dalam analisis fekunditas berkisar dari 6,8 - 19,2
emTL, berat berkisar 72-774,9 g dengan jumlah 30 ekor. Hasil
pengamatan gonad secara histologi dari total 30 ekor sampel
menunjukkan bahwa Ikan yang tertangkap merupakan ikan-
ikan muda. Gonad yang dominan yaitu gonad yang belum
berkembang 16 ekor (53%), berjenis kelamin betina 8 ekor
(26%), jantan 4 ekor (14%), hermaprodit 2 ekor (7%). Ikan injel
napoleon pada kisaran ukuran 5,1-10 cm (N=10 ekor) tidak
didapatkan jenis kelamin atau semuanya kosong 10 ekor.
Ikaninjel napoleon pada kisaran 10,1-15 cm (N=10 ekor)
gonad jantan didapat 1 ekor, betina 3 ekor dan 6 ekor kosong.
Sedangkan ikan injel napoleon pada kisaran 15,1-20 em (N=10
ekor) gonad jantan 3 ekor, betina 5 ekor dan hermarprodit 2
ekor, seperti yang terlihat pada Tabel 8 dan Gambar 13.
Hal ini sesuai dangan hasil pengamatan Setiawati dkk.,
(2011), dimana pada sampel ikan injel napoleon berukuran
10,1 = 20,0 em (N =15 ekor) hanya ditemukan 1 ekor berjenis
kelamin jantan, 4 ekor hermaprodit, dan 10 ekor tidak
ditemukan gonad (kosong).
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Tabel 6 Panjang total dan jenis kelamin ikan injel napoleon
Pomacanthus xanthometapon

Panjang , .. | Tidak ada
Be Jant: ;
okl () ctina | Jantan | Hermaprodit Gonad Jumlah

5,1-10 10 10
10,1-15 3 1 6 10
15,1-20 5 3 2 10
Persentase

) 26% 14% 7% 53% 100%

Dari total sampel kajian yang dikumpulkan (N =30
ekor) dengan panjang total terbesar adalah 19,4 cm
menunjukkan bahwa seluruh sampel yang berjenis kelamin
betina dengan telur yang didapat relatif muda. Dengan
demikian, untuk keperluan estimasi jumlah telur dari induk
ikan injel napoleon berdasar pada hasil penghitungan secara
langsung tidak dapat dilakukan. Jumlah fekunditas ikan
injel napoleon yang hanya berdasarkan penelitian
Setiawati dkk. (2008), berkisar 92.536 — 610.461 butir dari
induk betina erukuran panjang 20,1 - 30,0 em TL dengan
berat 395 — 869 g.

Sumantadinata (1983) menyatakan bahwa gonad ikan
adalah sebagai kelenjar biak. Gonad ikan betina dinamakan
ovari sedangkan gonad ikan jantan dinamakan testes.
Ovari dan testes ikan dewasa biasanya terdapat pada
individu yang terpisah, kecuali pada beberapa ikan.Kadang-
kadang gonad jantan dan betina ditemukan dalam satu
individu (ovotestes).



Gambar 5 Histologi ikan injel napoleon Pomacanthus
xanthometopon

Tingkat kematangan gonad adalah tahap tertentu
gonad sebelum dan sesudah ikan itu memijah. Effendie (1997)
menjelaskan bahwa tahap-tahap perubahan perkembangan
gonad dari suatu individu ikan adalah sangat penting. Data
perkembangan gonad dapat dibandingkan antara ikan yang
belum dan yang sudah dewasa, antara ikan yang sudah
matang gonad dan yang belum, antara yang akan
bereproduksi dengan yang sudah bereproduksi serta dapat
diketahui pada ukuran berapa individu dari spesies ikan itu
pertama kali mengalami matang gonad dan memijah.
Kematangan gonad dari suatu spesies ikan ada kaitannya
dengan pertumbuhan ikan itu sendiri dan faktor lingkungan.
Oleh sebab itu, tahap—tahap perubahan perkembangan gonad
dari suatu individu lainnya adalah pengetahuan yang penting
sekali dalam biologi perikanan. Gonad sebagai penentu jenis
kelamin ikan atupun hewan aquatic lainnya akan memiliki
bentuk dan ukuran yang bervariasi. Hal itu, sesuai dengan
kapasitas rongga yang tersedia dan bentuk tubuh ikan itu
sendiri.

Pengetahuan tentang fekunditas dalam bidang
budidaya perikanan sangat penting artinya untuk
memprediksi berapa banyak jumlah larva/ benih yang akan
dihasilkan jika individu ikan memijah didalam biologi
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perikanan. Selain itu, untuk memprediksi berapa jumlah stok
suatu populasi ikan yang hidup disuatu lingkungan perairan.
Olivotto dkk. (2006), mengemukakan bahwa pengetahuan
mengenai fekunditas merupakan tahap yang penting untuk
mengetahui dinamika populasi dan pada akhirnya dapat
memperkirakan populasi ikan yang memijah jika telah dapat
ditentukan jumlah telur yang dihasilkan setiap tahunnya dan
perbandingan ikan jantan dan betina dalam populasi tersebut.
Nilai fekunditas suatu spesies ikan dalam bidang akuakultur
berperan untuk memperkirakan jumlah anak—anak ikan yang
akan di hasilkan pada setiap kali pemijahan.

Struktur Ukuran

Ikan injel napoleon dikumpulkan dari perairan
Pangkep (November 2010 dan April 2011) dan Perairan
Selayar (April 2011). Jumlah sampel yang diperoleh pada
Perairan Pangkep yaitu 120 ekor dengan alokasi pada bulan
November 2010 sejumlah 22 ekor dan April 2011 sejumlah g8
ekor. Sebaran ukuran panjang dari kedua waktu pengamatan
pada Perairan Pangkep tersebut.
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Gambar 6 Sebaran ukuran panjang sampel bulan Novemver
2010 pada Perairan Pangkep

Sebaran panjang total injel napoleon pada kedua waktu
pengamatan masing-masing berkisar 7,9 — 19,4 cm (X = 10,79
cm, 5.D = 2,97 cm) dan 4,3 — 19,4 cm (X = 10,67 cm, S.D = 3,43



cm) dengan kisaran bobot masing-masing adalah 60,5 — 770,4
8 (X=158,48g,5.D =186,4 g) dan 10,9 — 770,4 g (X = 154,61 g,
S5.D = 129,69 g).
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Gambar 7 Sebaran ukuran panjang sampel bulan April 2011
pada Perairan Pangkep

Hasil analisis ragam terhadap ukuran panjang dan
berat tubuh ikan injel napoleon dari masing-masing waktu
penangkapan di Perairan Pangkep disajikan pada Lampiran 4
dan 5. Hasil analsisi ragam menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) nilai rataan panjang dan bobot
dari masing-masing waktu penangkapan diperairan Pangkep.
Dengan demikian, dalam analisis selanjutnya data ukuran
panjang dan berat ikan injel napoleon dari Perairan Pangkep
yang terkumpul dari dua bulan tersebut digabung.

Frekuensi ukuran panjang total ikan injel napoleon
pada kedua Perairan, yaitu Pangkep (N = 120) dan Selayar (N
= 43) yang merupakan hasil dari pengambilan sampel pada
bulan November 2010, Maret dan April 2011 tertera pada
Gambar 16 dan 17. Sebaran panjang total ikan injel napoleon
pada kedua perairan tersebut masing-masing berkisar pada
4,3 —-19,4 cm (X = 10,70 cm, S.D = 3,34 cm) dan 4,3 — 16,3 cm
(X = 8,79 cm, S.D = 3,90 cm) dengan kisaran berat masing-
masing yang berdasar lokasi penangkapannya adalah 1,9 —
7748 (X=1589g,5.D=14,10g)dan1,9 - 40,4 g (X =12,42¢,
S.D =11,27 g).
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Gambar 8 Struktur ukuran injel napoleon yang tertangkap
dari Perairan Pangkep

Freknensi
>

Hasil analisis ragam terhadap ukuran panjang dan
berat tubuh injel napoleon dari masing-masing lokasi
penangkapan di Perairan Pangkep dan Selayar.Hasil analisis
ragam (ANOVA) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(P<0,05) nilai rataan panjang dari masing-masing lokasi
penangkapan tersebut tetapi tidak menunjukkan adanya
perbedaan pada nilai rataan berat tubuh. Berdasarkan sebaran
ukuran ikan contoh yang diperoleh terlihat bahwa ikan
injel napoleon yang tertangkap pada kedua perairan
mempunyai kisaran ukuran panjang yang kecil. Kelas ukuran
ikan contoh ukuran ikan yag tertangkap didominasi ikan-ikan
kecil ukuran 4,5 - 5,5 cm (44,19%), sedangkan ukuran terbesar
14,5 - 16,5 cm (9,3%).



2093

|

13.95 :

10
455 465 465

233233213 232 I I ‘
AN N | B

00
4555657585 951051151251351451551651?5185195

Freknensi

ngll Klas

Gambar 9 Struktur ukuran injel napoleon yang tertangkap
dari Perairan Selayar

Berdasarkan sebaran wukuran ikan contoh yang
dikumpulkan, terlihat bahwa ikan injel napoleon yang
tertangkap pada kedua perairan mempunyai pola penyebaran
ukuran panjang yang hampir sama dengan kisaran ukuran
yang sempit. Adapun dari sampel penilitian yang
dikumpulkan sebanyak 163 ekor dari ukuran terkecil yang
mulai tertangkap 4,3 cm dan terbesar 19,4 cm. Sedangkan
aspek yang terbanyak adalah ukuran S (38,1%), M (29,4%),
TT (14,1%), T (11,7%), dan L (6,7%).

38.1
204
"7
. . .

| TT(31-6cm)  T(518cm) S (B1-11em) M (11.1-15cm) L (15.-25cm)

|

Persentase

cnwadaBREEEE

Ulran ikan (cm)

Gambar 10 Persentase ukuran ikan berdasarkan pasar
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Produksi ukuran ikan injel napoleon dari Perairan
Sulawesi Selatan berdasarkan data sekunder antara tahun
2002 sampai 2010 yang umumnya diambil dari daerah
penangkapan Kepulauan Liukang Tangaya dan  Taka
Bonerate dapat dilihat pada Gambar 11.

10,000
8.000
= 6000
PR
E 4,000 \ﬁ
2,000
| e
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Tahun
Total w—=M(11,1-15cm) =S5 (81-11cm)
——=TT(31-5cm) =T (518cm) =L (151-25cm)

Gambar 11 Komposisi ukuran ikan injel napoleon yang
tertangkap di Perairan Sulawesi Selatan

Gambar 11 memperlihatkan bahwa ukuran ikan yang
paling banyak ditangkap oleh nelayan dari tahun 2002 sampai
2010 adalah ukuran M, disusul S, selanjutnya TT (bluston
napoleon) dan T (napoleon banci). Ukuran tersebut dari tahun
ke tahun hampir sama produksinya. Dari informasi yang
didapat dari eksportir ikan hias, ternyata ukuran M dan S
memang sangat diminati oleh pasar karena berbagai
pertimbangan yaitu pada saat pemeliharaan di akuarium
lebih tahan dan warnanya sangat cerah.

Kebanyakan ukuran akuarium konsumen di luar negeri
ukuran standar dengan panjang 1 — 2 m sehingga harus
disesuaikan dengan ukuran ikan peliharaan. Untuk ukuran
L (151 — 25 cm) jarang ditangkap oleh nelayan karena
biasanya eksportir memesan sesuai dengan pesanan dari
buyer luar negeri. Bagi konsumen yang mempunyai akuarium
lebih besar biasanya memesan khusus.Informasi yang
didapat dari nelayan dan eksportir bahwa kebanyakan ikan
ukuran L mudah mati pada saat setelah ditangkap dan
pemeliharaan di Form (akuarium pemeliharan ikan hias oleh
ekspotir).



Hasil kajian ikan injel napoleon yang dikumpulkan dari
Perairan Pangkep dan Selayar ternyata tidak jauh beda
dengan produksi ukuran ikan injel napoleon di Perairan
Sulawesi Selatan.Ukuran yang paling dominan adalah M dan
S, disusul ukuran T (napoleon banci) dan TT (bluston
napoleon). Hal ini menunjukkan bahwa dengan
ukuran tersebut yang dimanfaatkan untuk kebutuhan hiasan
akurium merupakan ukuran masih muda (juvenile). Dengan
demikian, diduga menurunnya populasi ikan injel napoleon
disamping karena over exploitasi, ikan tersebut juga
kebanyakan  tidak mempunyai kesempatan  untuk
bereproduksi di alam disebabkan ukuran ikan injel yang
ditangkap umumnya masih muda (juvenile).Ikan injel
napoleon yang dimanfaatkan atau keperluan ikan hias sudah
termasuk kategori recruitment overfishing yaitu kondisi ikan-
ikan muda (juvenile) yang ditangkap secara berlebihan
sehingga tidak ada pertumbuhan stok ikan dewasa yang
berasal dari ikan kelompok usia yang lebih muda.Dengan
kata lain, pertumbuhan stok ikan dewasa hanya terjadi
melalui penambahan ukuran ikan dewasa yang tersisa. Indra
(2007), mengemukakan bahwa di dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan yang tidak dilakukan dengan baik,
akhimya  akan terjadi  kelebihan penangkapan ikan
(overfishing). Terdapat berbagai tipe Kkategori overfishing
pada tingkat keseriusannya, yaitu recruitment overfishing,
biologically overfishing, economically overfishing, dan malthusin
overfishing.

Salah satu jenis ikan hias laut yang banyak diminati
pecinta ikan hias adalah jenis ikan injel napoleon. Jenis ikan
ini merupakan primadona bagi kolektor pecinta akuarium air
laut dan merupakan salah satu komoditas ekspor di sektor
perikanan. Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah
satu  sumber pertumbuhan ekonomi yang penting
diperhatikan karena kapasitas suplai yang besar dan
permintaan yang terus meningkat. Tingginya permintaan
terutama berasal dari negara-negara berkembang dan negara
maju dengan peningkatan jumlah penduduk (Choir, 2007).

35



36

Oleh sebab itu, upaya penangkapannya semakin
digalakkan seiring dengan meningkatnya permintaan akan
ikan injel napoleon. Namun demikian, berdasarkan data
AKKIT dan AKIS 2010 menunjukkan bahwa terjadi penurunan
jumlah hasil tangkapan ikan injel napoleon. Penurunan ini
terutama pada tahun 2002 hingga tahun 2010 untuk ukuran M
dan S (Gambar 11).

Pertumbuhan
1. Hubungan Panjang Berat
Studi hubungan panjang berat , total dilakukan
pada 120 ekor injel napoleon yang tertangkap dari
Perairan Pangkep dan 43 ekor dari Perairan Selayar yang
masing-masing memiliki kisaran ukuran panjang adalah
4,3 - 19,4 cm TL dan 4,3 — 16,3 cm TL serta dengan kisaran
berat masing-masing adalah 1,9 — 77,4 g dan 1,9 — 40,4 g.
Hubungan panjang berat diduga dengan model W = alb
menggunakan transformasi logaritma yaitu Log W = Log a
+ b Log TL, dimana a dan b adalah konstanta yang diduga
dengan regresi linier dari transformasi logaritma.
Berdasarkan data tersebut diperolh model regresi ikan
injel napoleon dari Perairan Pangkep dan Selayar masing-
masing adalah :
W = 0.071 * TL 220% (R2 =0,9544) dan

W = 0.0906 * TL 2149 (R2 = 0,9412)

Kedua model hubungan panjang berat dari ikan
injel napoleon yang diperoleh di atas mempunyai nilai R2
yang tinggi dan nilai eksponen “b” berbeda nyata dari 3 (p
> 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
dari spesies ini adalah allometrik negatif, yaitu
pertumbuhan  panjangnya tidak sebanding dengan
pertambahan beratnya.
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Gambar 12 Hubungan panjang berat ikan injel napoleon
yang tertangkap dari Perairan Pangkep (sampel bulan
November 2010)
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Gambar 13 Hubungan panjang berat ikan injel napoleon

yang tertangkap dari Perairan Pangkep (sampel bulan
April 2011)

37



38

900
800
700

600 T y=007TEE /

500

400
300
200
100

Berat

(=1

0 5 10 15 20 25
Panjang (TL: cm)
Gambar 14 Hubungan panjang berat ikan injel napoleon

yang tertangkap dari Perairan Pangkep (sampel bulan
November 2010 dan April 2011)
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Gambar 15 Hubungan panjang berat ikan injel napoleon
yang tertangkap dari Perairan Selayar (sampel Juni 2011)

Hasil analisis ragam terhadap ukuran panjang dan
berat tubuh ikan injel napoleon dari masing-masing lokasi
penangkapan (Perairan Pangkep dan Selayar) disajikan



pada dan Lampiran 4. dan 5. Pengujian ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) nilai
rataan panjang dari masing-masing lokasi penangkapan,
akan tetapi tidak menunjukkan adanya perbedaan pada
nilai rataan berat tubuh.

Berdasarkan sebaran ukuran ikan contoh yang
diperoleh terlihat bahwa ikan injel napoleon yang
tertangkap pada kedua perairan mempunyai kisaran
ukuran panjang yang kecil. Kelas ukuran ikan contoh
tertinggi (19-20 cm TL) dan terkecil (4,0-5,0 cm TL) masing-
masing diwakili oleh 9 dan 4 ekor yang tertangkap pada
Perairan Pangkep. Sementara itu, kelas ukuran ikan contoh
tertinggi (16-17 cm TL) dan terkecil (4,0-5,0 cm TL) masing-
masing diwakili oleh 9 ekor dan 2 ekor yang tertangkap
pada Perairan Selayar. Berdasarkan sebaran ukuran ikan
contoh yang dikumpulkan, terlihat bahwa ikan injel
napoleon yang tertangkap pada kedua perairan tersebut
mempunyai pola penyebaran ukuran panjang yang
hampir sama dengan kisaran ukuran yang sempit, serta
selang kelas dominan pada kisaran 9,5-11,5 cm.

i
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“Gambar 16 Ikan injel napoleon pada fase juvenile (bluston
napoleon (A) dan napoleon banci (B) (Foto: 24 Juli 2011,
PT. Dinar)

P. xanthometapon mengalami pertumbuhan di alam
dengan perubahan warna yang mencolok dari stadio
Jjuvenile (bluston napoleon ke banci napoleon) sampai
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dewasa (Gambar 16). Pada stadia juvenile (bluston
napoleon), ikan ini mempunyai warna
bergaris

putih dengan dominan garis biru kehitaman yang
melingkar sepanjang sisi tubuhnya dan ukuran
panjangnya mulai 4-6 cm. Selanjutnya, pada stadia
beranjak dewasa (napoleon banci) secara perlahan
mengalami perubahan corak dan warna tubuh garis biru
berubah warna bergaris putih. Pada stadia dewasa, ikan
injel napoleon mengalami perubahan corak dan warna
tubuh yaitu tubuh bergaris putih hilang berwarna
orange dengan kombinasi warna biru sepanjang
tubuhnya. Biasanya dari stadia juvenile mengalami
perubahan corak dan warna tubuhnya sekitar 21- 45 hari
pada saat berada dalam akuarium. Ikan injel napoleon
pada saat dewasa panjang bisa mencapai 40,5 ¢cm TL
dengan berat 1.025 g yang diperoleh sekitar sebelah timur
Perairan Pulau Tanjung Kiaok Kabupaten Sumenep,
Madura-Jawa Timur.

Perubahan jumlah individu dalam populasi dari
suatu spesies ikan dapat berubah-ubah dari waktu ke
waktu. Terjadinya perubahan tersebut dipengaruhi oleh
keberhasilan atau kegagalan produksi selanjutnya yang
dapat mempengaruhi rekrutmen ke dalam populasi ikan
yang telah ada. Selain itu, dipengaruhi oleh angka
mortalitas yang terjadi. Namun demikian, angka
mortalitas agak sukar untuk ditetapkan karena banyak
faktor yang mempengaruhi (Munday dan Wilson, 1997).
Selanjutnya dikatakan bahwa penyebab kematian individu
ikan secara massal yang berada di suatu habitat tertentu
adalah predator, penyakit, pencemaran, pemusnahan
secara fisik oleh mesin atau manusia dan gejala alam.
Adapun penyebab kematian yang pengaruhnya tidak
langsung kepada individu antara lain makanan, kondisi
lingkungan yang kurang menyenangkan, beberapa jenis
parasit dan tekanan sosial.



2. Umur dan Pertumbuhan
Hasil pembacaan otolith sampel ikan injel napoleon
(N = 4), ukuran panjang total 5,8 c¢m, 10,4 cm, 13,0 cm,
dan 14,9 cm menunjukkan bahwa umur sampel masing-
masing adalah 86 hari (0,24 tahun), 187 hari (0,51 tahun),
252 hari (0,69 tahun), dan 302 hari (0,83 tahun)
(Gambar 17).

Gambar 17 Cara Menghitung lingkaran harian yang
terbentuk pada otolith ikan injel napoleon (TL = 13 cm
dengan W = 21,7 g, 21 Maret 2011)

Hasil pendugaan umur mutlak ikan injel napoleon
selanjutnya disubtitusi ke persamaan plot Gulland dan Holt
dan diperoleh dugaan panjang maksimum 41,767 em (Lo =
41,767 cm) pada umur 13 tahun dan laju pertumbuhan
sebesar 0,4934 cm/tahun (K = 0,4934 cm/tahun) (Gambar 26
dan Lampiran 9). Dengan asumsi to = 0, maka kurva
pertumbuhan von Bertalanffy dari ikan injel napoleon dapat
digambarkan seperti pada Gambar 19.
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Gambar 18 Model plot Gulland dan Holt

Dari hasil model pertumbuhan Von Bertalanffy di
atas maka dapat dibuat hubungan panjang tubuh ikan injel
napoleon terhadap umurnya seperti yang tertera pada
Lampiran 10.Berdasarkan Lampiran 10. terlihat bahwa
sampel ikan injel napoleon yang tertangkap pada kedua
perairan masih berumur muda, yaitu dibawah 1,5 tahun.
Hal tersebut menunjukkan bahwa populasi ikan injel
napoleon telah mengalami tekanan penangkapan yang
sangat tinggi sehingga perlu pengaturan dan Kkontrol
pemanfaatannya dipertegas.

Hasil analisis gonad tidak ditemukan adanya
sampel gonad yang matang, sehingga dalam penentuan
ukuran pertama kali matang gonad induk ikan injel
napoleon digunakan hasil pengamatan yang telah
dilakukan oleh Setiawati dkk, (2011), induk betina ikan
injel napoleon pertama kali matang gonad adaah ukuran
20,1 cm TL dengan bobot 260 g dan jantan 28,3 em TL
dengan bobot 1053 g. Dengan mensubstitusi pada
persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy maka umur
induk ikan injel napoleon betina pertama kali matang
gonad adalah 1,4163 tahun dan ikan jantan berumur 2,2941
tahun.
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Gambar 19 Kurva pertumbuhan ikan injel napoleon

Kemampuan untuk menentukan umur dari suatu
individu ikan adalah suatu pengetahuan yang penting
dalam bidang biologi perikanan. Usaha untuk mempelajari
penentuan umur suatu individu telah dimulai beberapa
ratus tahun yang lalu. Penentuan umur ikan dapat
dilakukan melalui dua cara yaitu mempelajari tanda
tahunan yang ada pada tubuh ikan serta dengan cara
frekuensi panjang. Ikan ini pada bagian — bagian tertentu
dari tubuhnya yang memiliki tanda-tanda tahunan

adalah tulang vertebrae, tulang overculum, duri sirip dan
tulang otolith. Dengan diketahuinya umur suatu individu

ikan dari suatu spesies ikan maka kita dapat mengetahui
pada umur berapa pertama kali ikan belajar mencari
makan sendiri di alam, mencari makan sesuai dengan
kebiasaan kedua induknya, dan kapan ikan tersebut
matang gonad (Effendie, 1997).

Pendugaan populasi ikan dapat digunakan sebagai
parameter populasi. Jumlah individu ikan di dalam
populasi dari suatu spesies ikan di lingkungan parameter
tertentu selalu berubah karena dipengaruhi oleh banyak
faktor. Dengan mengetahui keberadaan jumlah individu
ikan di dalam suatu perairan akan dapat mendukung
untuk mengetahui potensi di lingkungan perairan tersebut
(FAO,1998).
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3. Status Pemanfaatan lkan Injel Napoleon Pomacanthus

xanthometopon di Perairan Sulawesi Selatan

Upaya penangkapan (effort) untuk ikan injel
napoleon tahun 2002- 2010 berfluktuasi dengan
kecenderungan meningkat (Gambar 28). Berdasarkan
Gambar 28 terlihat bahwa walaupun penambahan jumlah
nelayan (upaya) pertahunnya 13 orang. Upaya
penangkapan terendah terjadi pada tahun 2004 dan 2005
sebesar 195 orang nelayan, sedangkan upaya penangkapan
tertinggi terjadi pada tahun 2010 sebesar 234 orang
nelayan.

20

3 _

i .

- 1%

8 -
Yx 10§
¢ 0 0|

3 0

E 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Tahun

=*=Tda Cach x 10, ——CPUE —S—Effon

Gambar 20 Trend total tangkapan, upaya, dan CPUE ikan
injel napoleon

Penambahan upaya yang merupakan salah satu
alternatif untuk  meningkatkan  produksi  tidak
menunjukkan hubungan positif, sebagaimana yang terjadi
pada tahun 2004 - 2010. Produksi pada tahun 2004
mengalami penurunan dari 5.512 ekor menjadi 3.166 ekor
di tahun 2010, meskipun upayanya bertambah dari 195
orang nelayan di tahun 2004 menjadi 234 orang nelayan di
tahun 2010.



Berdasarkan kondisi ini dapat dinyatakan bahwa
pada batas-batas tertentu dengan peningkatan upaya
penangkapan akan menurunkan produksi hasil
tangkapan. Hal ini disebabkan oleh kondisi potensi
sumberdaya yang telah dimanfaatkan secara intensif yang
menjadi salah satu indikator kondisi overfishing (tangkap
lebih) terhadap ikan injel napoleon di Perairan Pangkep
dan Selayar.

Penurunan hasil tangkapan tersebut dengan
peningkatan jumlah upaya penangkapan dapat menjadi
indikasi over eksploitasi. Ukuran ikan injel napoleon yang
tertangkappun pada umumnya berukuran kecil dengan
umur sampel tidak lebih dari 2 tahun dan belum
ditemukan induk yang matang gonad. Hasil total
tangkapan dan wupaya penangkapan injel napoleon
sepanjang tahun 2004- 2010 menunjukkan grafik yang
menurun (Gambar 21).
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Gambar 21 Hubungan antara total hasil tangkapan dan
upaya penangkapan 2004 — 2010
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Grafik yang diperlihatkan pada gambar di atas
menunjukkan bahwa walaupun upaya ditingkatkan tetapi
hasil tangkapan tetap menurun. Hal ini diduga berkaitan
dengan kondisi sumberdaya yang menjadi target
penangkapan. Status penangkapan ikan injel napoleon
yang dilakukan dalam kurun waktu tersebut diduga
telah melewati titik optimum atau sudah melampaui MSY,
dimana peningkatan effort tidak dapat meningkatkan
produksi tetapi hasil tangkapan tetap menurun. Dengan
demikian,kondisi tersebut berada pada posisi overfishing
seperti yang diilustrasikan pada kurva MSY. Hal ini sejalan
dengan pendapat Fauzi (2006),yang menunjukkan
bahwa jika tidak ada aktivitas perikanan (upaya=0),
produksi juga akan nol. Ketika upaya terus
dinaikkan, pada titik EMSY akan diperoleh produksi yang
maksimum. Produksi pada titik ini disebut sebagai titik
Maximum Sustainable Yield. Oleh karena sifat dari kurva
Yield-Effort yang berbentuk kuadratik, peningkatan upaya
yang terus menerus setelah melewati titik EMSY tidak
dibarengi dengan peningkatan produksi lestari maka
sudah terjadi overfishing (penangkapan berlebihan).

Frekuensi penurunan produksi ikan injel napoleon
tahun 2002 ke 2003 sebesar 12%, dari tahun 2003 ke 2004
penurunannya derastis yaitu 30%, bahkan terlihat dari
tahun tahun 2002 sampai 2010 mengalami kecendrungan
penurunan dari di Perairan Sulawesi Selatan (Gambar
30). Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
populasi ikan injel napoleon kecendrungannya memang
sudah mengalami penurunan, seiring dengan hasil
frekuensi produksi ikan injel napoleon setiap tahunnya
mengalami penurunan.
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Gambar 22 Frekuensi penurunan produksi ikan injel
napoleon di Perairan Sulawesi Selatan

Trend hasil produksi ikan injel napoleon di Perairan
Sulawesi Selatan setiap tahun mengalami penurunan
(Gambar 30). Produksi dipengaruhi atas besarnya tingkat
upaya pemanfaatan terhadap target produksi itu sendiri.
Semakin besar target produksi, maka tingkat pengupayaan
terhadap target tersebut juga diintensitkan. Dalam
perikanan, hal semacam ini tidak selalu memberikan hasil
positif karena banyaknya faktor yang mempengaruhinya,
terutama keberadaan sumberdaya perikanan itu sendiri,
kemampuan armada penangkapan dan  kondisi
oceanografis.

Prinsip kehati-hatian dalam pemanfaatan ikan injel
napoleon yang ada di Perairan Pangkep dan Selayar sudah
seharusnya diterapkan dengan segera karena jika tidak
dilakukan pengelolaan yang bijaksana, maka sumberdaya
perikanan yang ada akan punah. Bentuk pengelolaan
tersebut dapat berupa pengendalian jumlah wupaya
penangkapan dan ukuran terkecil pertama kali tertangkap
atau sistem pemberian kuota tangkap untuk setiap
tahunnya.
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BAB IV PERMINTAAN
DAN PENAWARAN
IKAN INJEL NAPOLEON

Sisi Permintaan

Dalam periode 2000 — 2013 neraca perdagangan ikan
hias (HS 030110) menunjukan trend yang meningkat. Hal ini
seiring dengan terus meningkatnya nilai ekspor ikan hias
Indonesia. Rata-rata neraca perdagangan dalam periode
tersebut tercatat sebesar US $ 13.462.276,78. Hal ini
menunjukan bahwa Indonesia dalam hal perdagangan ikan
hias masih berada pada posisi net eksportir.

Apalagi dalam empat tahun terakhir (2010-2013)
tercatat neraca perdagangan mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Data UN-Comtrade (2014) menunjukan bahwa neraca
perdagangan ikan hias tahun 2000 tercatat sebesar US §
13.314.846 dan tahun 2013 meningkat tiga kali lebih besar
menjadi US $ 24.185.107.

Perdagangan ikan hias Indonesia dalam periode 2000 —
2013 terus mengalami peningkatan. Bahkan puncaknya pada
tahun 2013 Indonesia dapat mengalahkan Singapore dalam
posisi lima besar eksportir ikan hias dunia. Dalam Periode
2000 — 2013 nilai ekspor ikan hias (HS 030110) mengalami
pertumbuhan rata-rata sebesar 8,40 persen pertahun.
Pertumbuhan tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan
pertumbuhan nilai ekspor rata-rata untuk total ekspor ikan
dan produk perikanan (HS 03) dalam periode yang sama
yang hanya mencapai 5,43 persen pertahun.

Dari sisi permintaan (demand), ikan injel napoleon
termasuk ikan hias yang sangat diminati. Dari penelusuran
penulis di lapangan tidak diperoleh berapa angka pasti
sebenarnya dari permintaan terhadap ikan napoleon. Hanya



saja di Sulawesi Selatan diperoleh informasi bahwa
berapapun yang mampu dihasilkan atau ditangkap
oleh nelayan akan diserap semua oleh pasar. Menurut Kasmi
dkk, (2010) ikan hias laut yang paling diminati oleh pasar
global adalah ikan jenis injel, khususnya ikan injel napoleon
dan pyama.Kedua jenis ikan ini berapapun yang tertangkap
langsung habis dan bahkan ikan hias jenis lainnya bisa ikut
terjual sehingga jenis ikan ini merupakan incaran oleh
eksportir, hanya saja keberadaan kedua jenis ikan tersebut di
daerah tertentu sehingga stok di farm (tempat pemeliharan
ikan hias) jarang ada.

Bila melihat harga ikan injel napoleon yang cenderung
meningkat sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 11,
maka berdasarkan hukum permintaan seharusnya
permintaan terhadap ikan hias ini juga akan menurun.
Sebagaimana hukum permintaan, peningkatan harga akan
mengakibatkan adanya penurunan permintaan dan
sebaliknya penurunan harga akan
mengakibatkan peningkatan permintaan dengan asumsi
ceteris paribus. Oleh karena ikan hias dapat digolongkan
sebagai barang prestise yang dapat menambah prestise
seseorang untuk memilikinya dan barang yang unik, sehingga
mendapat  pengecualian dalam hukum permintaan.
Pengecualian terhadap hukum permintaan tersebut dimana
semakin sedikit barang dalam hal ini adalah ikan injel
napoleon yang ditawarkan pasar maka semakin besar
keinginan konsumen untuk memilikinya dan hal ini
kemudian mendorong harganya semakin meningkat.

Sisi Penawaran

Dari sisi penawaran (supply), berdasarkan hukum
penawaran dimana semakin tinggi harga sebuah barang atau
Jasa maka akan semakin tinggi pula penawaran barang atau
jasa tersebut oleh produsen. Namun dalam kenyataannya di
tingkat ekspotir ikan hias, pada kasus ini hukum tersebut
tidaklah berlaku dimana harga ikan injel napoleon cenderung
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meningkat namun penawarannya justru cenderung menurun
(Gambar 23). Hal ini sesuai dengan pendapat Fauzi
(2006), pada prinsipnya model Copes ini menggambarkan
keseimbangan perikanan dari sisi permintaan (demand
side) dan sisi penawaran (supply side).

Permintaan terhadap ikan ditentukan oleh kurva suplai
yang melengkung ke belakang pada tingkat produksi ikan
secara optimal. Kadang-kadang ditemui adanya kurva
penawaran yang mempunyai slope negatif yaitu pada kasus
yang sering kita jumpai adalah kurva penawaran akan ikan
yang berbentuk melengkung membalik (backward bending
supply curve).Hal ini merujuk pada kurva penawaran ikan
model Copes bahwa kasus yang terjadi pada hasil
produksi ikan injel napoleon awalnya terjadi peningkatan
produksi, kemudian terjadi produksi menurun terus
disebabkan tekanan eksploitasi cukup tinggi walaupun ada
penambahan upaya. Secara grafik, penawaran akan
terlihat mengalami pergeseran slope ke arah berlawanan
dengan jarum jam (counter clockwise) atau dengan kata lain
slope/ kemiringan yang makin tajam disebabkan karena stok
ikan mengalami penurunan.

Dari data historis (Gambar 23), terlihat bahwa
penawaran atau produksi ikan napoleon di Perairan Sulawesi
Selatan terus menurun sementara harganya terus meningkat.

Pada tahun 2002 penawaran ikan napoleon sejumlah
8.880 ekor dengan harga perekor Rp. 150.000,-, yang
kemudian penawarannya menurun tinggal menjadi 3.166
ekor di tahun 2010 dengan harga yang meningkat menjadi Rp.
210.000,- (AKKII dan AKIS, 2016).

Fenomena yang terjadi pada penawaran ikan napoleon
ini sejalan dengan kajian Nielsen (2008), fungsi supply
keseimbangan sederhana dari satu stok ikan dengan akses
terbuka mengikuti stok alami dan panenan, yaitu
pertumbuhan sama dengan panenan. Lebih lanjut dikatakan,
fungsi supply akan meningkat sampai Maximum
Sustainable Yield dan kemudian menurun ke arah nol



jika harga meningkat. Oleh karena itu, fungsi penawaran
adalah backward-bending.Hal ini diperkuat kajian Clark
(1990) bahwa kurva supply dalam akses terbuka yang diatur
dan akses terbatas yang diatur mengikuti backward-bending
supply function untuk usaha-usaha penangkapan skala kecil
dan fungsi penawaran  berlawanan  dengan  fungsi
permintaan untuk satu produk ikan yang merupakan barang
konvensional.
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Gainba.r 23 Kurva penawaran (supply) ikan injel napoleon
Sulawesi Selatan tahun 2002-2010

Sumber data : AKKII dan AKIS 2010

Penurunan penawaran dan penjualan ikan injel
napoleon tidak terjadi akibat turunnya permintaan terhadap
ikan ini.Akan tetapi disebabkan hasil tangkapan nelayan
memang  semakin  berkurang  walaupun daerah
penangkapannya semakin diperluas. Hal ini sejalan dengan
Hanafiah dan Saefuddin (1986), yang menyatakan bahwa
penawaran hasil perikanan bersumber dari produksi,
kelebihan stok tahun yang lalu dan impor. Dalam kaitannya
dengan produksi, perubahan produksi perikanan dipengaruhi
oleh perubahan harga, kondisi cuaca, kesempatan
mengalihkan usaha kepada usaha alternatif yang lain,
kemungkinan kenaikan permintaan, banyaknya penggunaan
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produk alternatif yang harganya lebih mantap, dan subsidi
dan dorongan pemerintah. Adanya perubahan produksi
perikanan juga dapat terjadi karena perubahan dalam areal
(penangkapan dan pemeliharaan) dan perubahan dalam hasil
rata- rata per unit luas.

Bila melihat data penjualan ikan injel napoleon di
Indonesia dari tahun 2008-2015 (Gambar 23) terlihat bahwa
penawaran atau hasil tangkapan ikan injel napoleon yang
dijual di pasar pernah mencapai 18.222 ekor yang kemudian
menurun menjadi 15.881 ekor dan selanjutnya mengalami
peningkatan produksi mulai tahun 2009 dan 2010 yaitu 22.048
dan 23.497 ekor. Selanjutnya pada tahun 2011 terjadi
penurunan kembali hingga tahun 2015. Penurunan ini
menurut data yang diperoleh dari AKKII dan AKIS (2016),
bukan disebabkan karena permintaan konsumen yang
berkurang, tetapi jumlah pasokan ikan napoleon yang
berhasil ditangkap oleh nelayan yang semakin berkurang.

Sementara itu terkait dengan negara tujuan ekspor ikan
hias Indonesia dalam lima tahun terakhir, khususnya pasca
pemberlakuan perdagangan bebas China-ASEAN (CAFTA)
mengalami perubahan yang sangat signifikan. Data UN-
Comtrade (2014) menunjukan bahwa negara tujuan ekspor
ikan hias Indonesia tahun 2009 (Sebelum CAFTA) lebih
dominan ditujukan ke negara Singapore (16,598 %), Jepang
(13,791 %), USA (13,764 %) dan Malaysia (10,919 %).
Sementara itu pada tahun 2013 (sesudah CAFTA) sampai saat
ini negara tujuan ekspor ikan hias Indonesia berubah menjadi
China (20,739 %), Hongkong (12,788 %), USA (11,430 %) dan
Jepang (8,83 %). Sementara itu nilai ekspor ikan hias
Indonesia ke Singapore mengalami penurunan drastis, pada
tahun 2013 share nilai ekspor ikan hias Indonesia ke
Singapore hanya sebesar 6,610 %). Pada tahun 2015 negara
tujuan ekspor ikan hias air tawar juga masih didominasi ke
wilayah China.



Minat yang tinggi juga ditunjukkan oleh peningkatan
harga yang signifikan khususnya dalam bentuk Dollar US
yang secara rata-rata meningkat sebesar 9%, bahkan di tahun
2010 meningkat cukup tajam yaitu sebesar 17%. Dari data ini
dapat dikatakan atau dapat diasumsikan bahwa jumlah
permintaan terhadap ikan injel napoleon ini lebih besar
dibandingkan dengan penawarannya oleh produsen.

Dari data historis (Gambar 24) terlihat bahwa
penawaran atau produksi ikan napoleon di Perairan
Indonesia pada umumnya terus mengalami penurunan,
sementara harganya terus mengalami peningkatan.
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Gambar 24 Kurva penawaran (supply) ikan injel napoleon
Indonesia tahun 2003-2010

Sumber data : AKKII dan AKIS 2010

Akibat kelebihan permintaan (excess demand) terhadap
ikan napoleon dan harganya yang cenderung tinggi
dibandingkan ikan hias yang lain dapat berakibat pada
meningkatnya aktivitas nelayan untuk terus melakukan
penangkapan ikan injel napoleon. Minat yang tinggi terhadap
ikan hias juga ditunjukkan dengan dijadikannya ikan ini
sebagai nilai tawar bagi pemasok ikan untuk mengikutkan
jualan ikan hias jenis lain. Hal ini akan berakibat pada
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populasi ikan napoleon yang akan terus menurun di masa
sekarang dan masa mendatang karena tekanan eksploitasi
yang tinggi. Hal tersebut menyebaban terjadinya kurva
penawaran yang mempunyai slope negative (Gambar 23), yaitu
dimana terjadi peningkatan supplay, kemudian terjadi supplay
semakin menurun.

* Usaha i e * Upaya
penangkapan o melestarikan

meningkat * Perubahan ) lenisnya.
« Penangkapan struktur populasi « Pengaturan
tidak terkendali * Ikan kecil dan ikan penangkapan ikan

matana gonad
tertangkap

Gambar 25 Status Pemanfaatan lkan Iﬁjel Napoleonz

Fenomena ikan injel napoleon pada gambar 25
menunjukkan bahwa keberadaan populasi ikan injel napoleon
kecendrungannya memang sudah mengalami penurunan,
seiring dengan hasil frekuensi produksi ikan injel napoleon
setiap tahunnya mengalami penurunan. Ikan hias jenis ini
merupakan ikan hias eksotis dipasaran nasional maupun
global sehingga permintaan meningkat yang membuat upaya
penangkapan meningkat. Kurva penawaran injel napoleon
melengkung membalik (backward bending supply curve)
menunjukkan bahwa supplai semakin menurun walaupun
harga ikan meningkat karena diduga stok semakin berkurang.



Analisis Trend Penawaran lkan Injel Napoleon

Analisis ini digunakan untuk melakukan prediksi
penawaran ikan injel napoleon 5 tahun mendatang. Dengan
menggunakan data historis penawaran mulai dari tahun 2005
- 2010 dilakukan analisis trend dengan menggunakan Metode
Kuadrat Terkecil (Least Square Method). Berdasarkan
persamaan di atas maka prediksi penawaran injel napoleon 5
tahun mendatang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 7 Prediksi penawaran ikan injel napoleon Tahun 2012-

2016
Tahun Penawaran (ekor)
2012 2.638
2013 2.337
2014 2.035
2015 1.734
2016 1.433

Sumber : Hasil Olahan data

Dari tabel prediksi penawaran ikan injel napoleon di
atas, terlihat bahwa diprediksikan penawaran injel napoleon
akan terus menurun dari tahun ke tahun dengan asumsi
semua variabel yang mempengaruhi penawaran  injel
napoleon 5 tahun mendatang sama dengan waktu
sebelumnya (2008-2015). Penurunan tersebut bila dikaitkan
dengan hasil kajian dalam buku ini disebabkan oleh
penangkapan yang berlebihan sehingga struktur dan jumlah
populasinya di alam tidak mendukung pemulihan populasi
menjadi kondisi normal sehingga perlu dilakukan upaya
budidaya yang dapat meningkatkan produksi ikan injel
napoleon.
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BABV
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya didapatkan beberapa  kesimpulan  sebagai
berikut: (1) Kondisi tutupan karang di tiga lokasi
menunjukkan kategori sedang sampai baik. Kajian dalam
buku ini menunjukkan kelimpahan ikan injel napoleon tidak
berkorelasi positif dengan tutupan karang hidup tetapi
keberadaannya dipengaruhi oleh bentuk
pertumbuhan karang yaitu di antara celah karang bercabang,
submasive dan masive. (2) Struktur ukuran ikan injel napoleon
yang tertangkap masih muda, gonadnya belum berkembang.
Hubungan panjang berat bersifat allometrik, kecepatan
pertumbuhan lambat dengan panjang maksimum 41,7 em
pada umur 13 tahun. (3) Status pemanfaatan Ikan injel
napoleon diduga telah melampaui hasil tangkapan lestari
(MsY).  (3) Kurva penawaran injel napoleon
melengkung membalik (backward bending supply curve)
menunjukkan bahwa supplai semakin menurun walaupun
harga ikan meningkat karena diduga stok semakin berkurang.
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